



 Tujuan penelitian ini adalah untuk memprediksi adanya indikasi kecurangan 
terhadap laporan keuangan PT. BUMI Resources, Tbk. dan PT. Berau Coal Energy, 
Tbk. dengan melakukan investigasi terhadap manajemen dan direksi, juga analisis pada 
laporan keuangan perusahaan. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kepustakaan, yaitu dengan mempelajari data-data yang relevan yang berasal dari 
berbagai literatur. Penulis menggunakan data sekunder, yaitu berupa laporan keuangan 
selama tahun 2009-2011 yang diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia dan berbagai 
situs berita terkait objek penelitian.  Metode analisis data dilakukan dengan Fraud 
Exposure Rectangle, Identifikasi Gejala Fraud-Inventory and Cost of Good Sold, 
Revenue and Sales, Overstatement Asset, Liabilities, Inadequate Fraud Disclosure dan 
rasio Beneish M-Score sebagai alat bantu untuk mempredeksi adanya indikasi 
kecurangan. Hasil penelitian ini secara keseluruhan adalah kedua objek penelitian 
terbukti memiliki indikasi kecurangan terhadap laporan keuangan terutama karena 
liabilitas perusahaan sangat besar. Maka penulis menyarankan agar para investor dan 
regulator melakukan investigasi audit dan mendorong partisipasi aktif dewan pengawas 
dan komite audit, selain itu agar perusahaan melakukan rekrutmen manajemen dan 
dewan pengawas dengan lebih baik lewat mekanisme fit and proper test, juga auditor 
eksternal meningkatkan kinerja dalam melakukan pemeriksaan, dan yang terakhir agar 
perusahaan meningkatkan likuiditas untuk meningkatkan kemampuan dalam memenuhi 
kewajiban lancarnya. Hal ini dilakukan agar kedua perusahaan dapat meminimalisasi 
praktik-praktik kecurangan laporan keuangan. 
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